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Abstrak. Pengaruh Supervisi Pengawas Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Pada Sekolah Dasar Di Kecamatan Tempe Kab.Wajo. (Dibimbing oleh Sudirman Burhanuddi dan Andi Suyuti).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui;  1. Gambaran Supervisi akademik Sekolah Dasar di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 2.  Pengaruh Supervisi manajerial terhadap kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 3.  Pengaruh secara bersama-sama antara Supervisi akademik dan manajerial terhadap kinerja guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo.
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif. Populasinya adalah Guru pendidikan jasmani dengan sampel 30 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis Deskriptif dan analisis regresi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1. Ada pengaruh yang signifikan supervisi akademik terhadap kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo sebesar 80,3%. 2. Ada pengaruh yang signifikan supervisi manajerial terhadap kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo sebesar 81,7 %. 3. Ada pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik dan manajemen manajerial secara bersama-sama terhadap kinerja guru Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo sebesar 82,3%.




















Kinerja guru sangat mempengaruhi oleh supervisi yang dilakukan oleh pengawas dan kepala sekolah. Pengawasan diperlukan dalam peningkatan mutu pendidikan. Asumsi ini didasarkan atas kenyatan bahwa setiap orang bekerja memerlukan penghargaan, dorongan, dan lain sebagainya dari orang lain. Jika pada saat ini seseorang malas tetapi karena didorong orang lain maka ia akan termotivasi kembali untuk melakukan sesuatu.
	Rencana penelitian ini mencoba untuk mengungkap pelaksanaan supervisi pengawas terhadap peningkatan kinerja guru pendidikan jasmani,olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo sebagai lokasi penelitian karena peneliti sekaligus sebagai pengawaspendidikan jasmani,olah raga dan kesehatan.
Pelaksanaan supervisi harus memiliki manajemen yang baik sehingga tujuan supervisi yang diharapkan dapat tercapai dengan baik, pengawas dan kepala sekolah harus menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi manajemen yaitu untuk meningkatkan efesiensi, sekaligus efektivitas pembinaan. Manajemen juga terkait dengan kesehatan suatu organisasi yang tercermin dari kultur organisasi tersebut.
	Supervisi pengawas yang dimaksudkan dalam penelitian ini rencananya adalah supervisi akademik hal ini supaya tidak terjadi tumpang tindih dan agar supaya mudah dipahami oleh peneliti maupun peneliti lainnya. Dengan adanya supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas bidang studi terhadap kegiatan proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru khususnya guru pendidikan jasmani,olahraga dan kesehatan, diharapkan guru memiliki kinerja yang bagus dan semakin baik, karena guru merupakan kunci utama dan titik sentral keberhasilan pendidikan di sekolah, sehingga di harapkan dapat meningkatkan dan menghasilkan kualitas kinerja guru pendidikan jasmani,olahraga dan kesehatan terutama pada Sekolah Dasar di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo.







a. Dependent Variable: Kinerja guru penjas SD (Y)
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